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ABSTRAK

Konsep az-zari’ah asy-Syatibi berkaiatan erat dengan pembahasan “sabab-musabbab”.
Konsep az-zari’ah Ibn Qayyim sangat berkaitan erat dengan pembahasan fiksi hukum (al-
hilah), dan fiksi hokum bertentangan dengan sadd az-zari’ah, karena fiksi hokum membuka
jalan ke mafsadat, sedang sadd az-zari’ah menyumbat jalan yang menuju ke mafsadat. Antara
Asy-Syatibi dan Ibn Qayyim memiliki dasar pemikiran dan argumentasi masing-masing
dalam membentuk konsep az-zari’ah. Oleh karena itu dirasa perlu untuk menggabungkan
kedua pemikiran tokoh tersebut untuk mendapatkan konsep az-zari’ah yang utuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (libarary research)dan sifat penelitiannya
deskriptif dengan pendekatan masalahnya menggunakan pendekatan normative. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang digunakan adalah berupa analisis
deduktif. Teknik analisa data nya melalui pengumpulan data dan memeriksanya,
mengklasifikasi dan mensistimalisasi, serta analisa data yang digunakan adalah analisis
komparasi simetri.

Konsep az-zariah asy-Syatibi hanya membahas sadd az-zari’ah, dan yang dijadikan
kriteria di dalam menetapkan suatu perkara fath az-zari’ah ada tiga yaitu: 1. Ada kesesuaian
antara maslahah yang dipandang sebagai dalil yang berdiri sendiri dengan magasid syari’ah,
2. Maslahah harus rasionable, 3. Penggunaan dalil maslahah dalam rangka raf’u al-kharaj.
Sementara kriteria yang digunakan untuk menetapkan perkara sadd az-zari’ah adalah: 1.
Perbuatan yang boleh membawa kepada kemafsadatan, 2. Kemafsadatan yang ditimbulkan
oleh suatu perbuatan sama atau lebih kuat dari kemaslahatan, 3. Di dalam melaksanakan
perbuatan yang dibolehkan unsur mafsadatnya lebih besar.

Key word: sadd az-zari’ah, fath az-zari’ah, Asy-Syatibi dan Ibn Qayyim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan sunnah merupakan sumber utama dalam pembinaan hukurn_
Islam. Namun ai-Qur’an dan sunnah tidak banyak membenkan hukum-hukum
yang rinci dan pasti dalam masalah-masalah yang menyangkut muamalat. Bahkan
al-Qur’an melarang banyak bertanya kepada Nabi S.A.'W. mengenai hukum yang
belum diperlukan, sebab jangan sampai terjadi dengan banyaknya pertanyaan
akan menimbulkan banyaknya kesulitan dalam pelaksanaannya.

Ada dua sifat yang dianut al-Qur’an dan sunnah dalam menetapkan
masalah hukum. Pertama hukum yang bersifat tetap dan berlaku sepanjang masa
serta bagl seluruh umat. Terhadap hukum yang bersifat tetap ini al-Qur’an
menyébutnya secara Tinci. Aturan-aturan yang ditetapkan dalam nass (al-Qur’an
dan Hadis) secara ninci biasanya masalah agidah dan ibadah, yang mengatur

-hubungan manusia dan Tuhan, memiliki daya ikat dan validitas yang gar i, tidak
dibolehkan manusia melakukan pengembangan dan perubahan, karena tidak ada
yang kompeten mengubahnya selain Allah sendini.?? Kedua hukum yang bersifat
umum yang menjadi kaidah kaidah hukum. Dari yang bersifat umum ini, dapat

dijabarkan hukum-hukum yang diperlukan guna memenuhi hajat manusia kepada

D Nourouzzaman Shiddiqi, #igifi indonesia : Penggagas dan Gagasannva, cet. 1
{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 10

2 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Memirut al-Syatibi, B4. 1, Cet. 1 (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 2



hukum dan tata aturan hidup, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan
hidup pergaulan masyarakat” Dalam masalah muamalat dan sosial
kemasyarakatan dalam arti luas, aturan-aturan hukum dituangkan dalam bentuk
garis besarmya saja dan bersifat zanni. Bertitik tolak dari garis besar tersebut
manusia dengan potensi akal yang dianugrahkan kepadanya, diberikan kebebasan
untuk mencari altematif-alternatif pemecahan terhadap permasalahan kehidupan
yang mengitarinya. Penggunaan  potensi akal secara optimal inilah yang
selanjuinya dinamakan ijtihad. Antara upaya ijtihad di satu pihak atau tuntutan
perubahan di lain pihak terdapat interaksi. [jtihad, baik langsung ataupun tidak
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan sosial yang diakibatkan oleh antara lain
kemajuan iptek, sementara disadari bahwa perubahan-perubahan sosial itu harus
diberi arah oleh hukum sehingga dapat mewujudkan kebutuhan dan kemaslahatan
umat manusia. Dengan kata lain, hukum Islam dapat berkembang dan dinamis
sesual dengan kondisi sosial lokal dan temporal(salih /i kulh}-a al-makan wa az-
zaman).

Adalah suatu kenyataan bahwa terdapat kesenjangan antara nass-nass
yang sangat terbatas dan persoalan-persoalan kehidupan yang tidak terbatas. Oleh
karena itu Abd al-Wahab Khallaf membagi lapangan ijtihad menjadi dua.®
Pertama pada permasalahan yang disebut secara gloBaI oleh nagg-nass zonni.
Tugas mujtahid dalam bidang ini untuk mengeluarkan hukum dari nass yang ada

(istinbat). Kedua pada permasalahan yang tidak ada dalam nass syari’ah, namun

* Nourouzzaman Shiddiqi, Figih Indonesia Pengagas dan Gagasannya, him. 112

» Abd al-Wahab Khalaf, /m.: Usul al-figh (Kairo ; Maktabah ad-Da’wah al-Islamiyah),
him. 21



memerlukan penetapan hukum untuk mencari pemecahan dari permasalahan-
permasalahan yang tidak ada nasnya (/@ nasa fihi). Para ulama melakukan ijtihad
dengan mengunakan metode istidlal.

Dalam hukum Islam, ada sumber hukum yang disepakati dan ada sumber
hukum yang masih diperselisihkan. Sumber hukum yang disepakati yaitu al-
Quran, Hadis, [jma’ dan Qiyas. Adapun sumber hukum yang masih
diperselisihkan adalah Istihsan, ‘Urf Istislah (Maslahah Mursalah), az-Zari'ah
dan Istishab, Tulisan ini hanya memfokuskan pembahasan pada az-zariah.

Kata az-zari’ah menurut etimologi (secara bahasa) mempunyai arti
wasilah (perantara) atau jalan yang menyampaikan kepada sesuatu,” Sedangkan
menurut terminologi ahli usul adalah sesuatu yang akan membawa kepada
perbuatan-perbuatan terlarang dan memmbulkan mafsadat atau yang akan
membawa kepada perbuatan-perbuatan yang baik dan menimbulkan maslahah,
baik secara tindakan ataupun perbuatan.®

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa az-zari’ah memiliki dua
pengertian, yaitu pertama segala sesuatu yang membawa kepada perbuatan
terlarang dan akan menimbulkan mafsadar, dan kedua segala sesuatu yang akan
membawa kepada perbuatan baik dan akan menimbulkan kemaslahatan.” Oleh
karena itu dapat dipahami segala bentuk kerusakan atau mafsadat harus selalu

dihindari. Tidak mungkin dengan sempuma menghindan kerusakan tanpa

) Wahbah az-Zuhaili, Uskii al-Figh al-Isidmiy, cet.] (Bairtt : Dar al-Fikr, 1406 H/1980
M), 11 :873

® bid , him. 873
7 Wahbah az-Zuhaili, Usii/ al-figh al-Isidmiy..., 11 : 873



didahului dengan upaya menghindari segala yang diyakini atau diduga kuat akan
menjadi penyebab timbulnya kerusakan, meskipun hal itu pada dasarnya akan
mendatangkan maslahah dan kebaikan. Upaya yang dilakukan untuk menghindari
kerusakan atau sesuatu yang menjadi peluang terjadinya kerusakan disebut sadd
az-zari'ah. Sebaliknya segala bentuk kebaikan dan kemaslahatan harus
diwujudkan pencapaiannya dalam ijtihad dan untuk direalisasikan dalam
kehidupan.

Adapun sadd ai-zari’ah atau futh 3ari'ah . (penutupan atau pembukaaan
jalan) yang menyampaikan pada perbuatan-perbuatan tersebut secara yuridis bisa
dengan hukum wajib, mandub, mubah, haram dan makruh tergantung besar dan
kecilnya manfaat dan mafsadat yang ditimbulkannya.®

Sebagai contoh salat jum’at adalah wajib dan bergegas untuk
melaksanakannya adalah wajib, maka meninggalkan jual-beli agar tidak menjadi
penghalang untuk melakukan salat jum’at adalah wajib.Contoh. yang lain adalah
melihat aurat perempuan adalah haram karena akan menuntun pada perbuatan
zina, sementara hukum zina adalah haram.”

Yang menjadi dasar dalam menetapkan pembukaan dan penutupan az-
zar’ah untuk melakukan sesuatu adalah dapat dilihat dari dua sisi, yaitu pertama
dengan melihat motif dan niat (al-gasd wa an—niyah),m) kedua dengan melihat

akibat dan dampak dari perbuatan (an-nazar ila al-ma ’c'zl).1 D

® Al-Qurafly, al-Furig (Mesir : Dar Ihy3 al-Kitab al-*Arabiyyah,1344), 11 : 33
” Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh a!-]s!&m?}. .., 11:874

' Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Isldmiyyah (Bairut, Dar al-Fikr al-
‘Arabiy, t.t), hlm.536

') Wahbah az-Zuhaili, Usi#! ai-Figh al-Islamiy..., 11 : 879



Yang pertama az-7ari’ah dengan melihat motif dan niyat dari pelaku.
Kalau motif dan niat seseorang untuk melakukan perbuatan tidak baik, maka
harus ditutup peluang untuk melakukannya, karena motif dan niat yang
bertentangan dengan tujuan syar’i akan membatalkan perbuatan tersebut. Sebagai
contoh akad nikah tahlil, melakukan akad sekedar menyela terhadap perempuan
yang telah ditalak tiga kali dari suaminya dengan tujuan untuk membolehkan
mereka menikah kembali. Sebaliknya kalau motif dan niatnya baik sesuai dengan
tujuan syar’i seperti melakukan akad nikah dengan maksud membangun rumah
tangga yang sakinah maka harus dibuka peluang untuk melakukannya. Kedua
dengan melihat dampak (an-nazar ild al-ma’al) pada suatu perbuatan. Bila
perbuatan itu benar-benar akan mendatangkan mafsadat, maka harus ditutup
jalannya. Dengan melihat akibat perbuatan, dapat dinilai apakah perbuatan itu
baik atau maslahah ataukah perbuatan itu akan mendatangkan mafsadat atau
mudarat.'? Sebagai contoh larangan mencaci-maki berhala ya.mg disembah oleh
orang musyrik karena akan mengakibatkan mereka mencaci-maki Allah.

Penetapan hukum yang didasarkan pada az-zari'ah dengan melihat
dampak (an-nazar ifa al-ma’al) berkaitan erat dengan “sabab dan musabbab”,
karena yang disebabkan itu merupakan dampak dan sebab-sebab (ma’al as-
ashab)."® Penggunaan az-zari’ah yang didasarkan dari dampak dari perbutan tidak
terlepas dari besar dan kecilnya dampak yang ditimbutkannya. Apabila perbuatan

itu mengarah kepada kemaslahatan yang menjadi maksud dan tujuan interaksi

'D Ihid. hlm. 880

1 Asy-Syatibi, al-Muwafagar Fi Usil asy-Syar 'ivah (Bairtt - Dar al-Bazi, t1), IV : 194



manusia dengan sesamanya maka sarana untuk sampai kepada perbuatan dan
pencampaian perbuatan tersebut dituntut untuk membukanya meskipun tidak ada
nags syari’ali yang mendukungnya. Apabila dampak dari perbuatan itu akan
menimbulkan mafsadat dan mudarat maka harus ditutup, berkaitan dengan
ketidakbolehan mafsadat dan mudarat itu sendiri. Penetapan az-zari’ah yang
didasa;rakan pada dampak (al-ma’Gl) ini umumnya dipegang oleh ulama
Malikiyyah, seprti al-Qurafiy dan asy-Syatib1.'¥

Az-Zari’ah yang ditinjau dari motif dan niat seseorang unutk melakukan
suatu perbuatan akan lebih cenderung pada pembahasan fiksi hukum (a/-hilah),
karena perbuatannya yang akan dilakukannya itu pada dasamnya halal akan tetapi
dengan adanya motif dan niat yang menyimpang dari tuntutan syari’ah, seperti
melakukan ‘agad jual-beli dengan tujvan untuk mendapatkan keuntungan dengan
cara riba’ atau nikGh tahlil sebagaimana disebut di atas. Pada hakekatnya agad
jual-beli boleh dan aqad nikah sangat dianjurkan, namun dari I;edua aqgad di atas
ada tujuan yang bertentangan dengan tuntutan syari’ah. Hal im pada umumnya
dipegang oleh ulama Hanabilah, seperti Ibn Taimiyyah dan Ibn al-Qayyim,
meskipun beliau kadang melihat a/-ma’al dalam penggunaan az-zar ah."> Akan
tetapi ulama Malikiyyah yang melihat pada dampak (an-nazar il@ al-madglat) dan
ulama Hanabilah yang melihat pada motif dan myat dalam membahas az-zan’ah

itu banyak, maka penelitian ini hanya dibatasi pada asy-Syatibi dan Ibn al-

1) Muhammad Abu Zabrah, Malik Hayatuhu Wa Asruhi - Ardihu Wa Fighuhu, (Kairo :
Dar Al-Fikr Al-*Arabi, t. t), hlm, 380

_ " Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Isi@niy (BaifGt @ Dar al-Fikr al-
‘Atabiy, t.1), hlm, 536



Qayyim. Kedua tokoh ini dipandang sangat representatif dikalang mazhab mereka
sendiri.

Dari penjelasan di atas, konsep az-7an’ah menurut asy-Syatibi dan Ibn al-
Qayyim mempunyai perbedaan yang sangat mendasar. Asy-Syatibi membangun
konsep az-zariah berdasarkan danpak (al-maGl) dari suatu perbuatan, sementara
Ibn al-Qayyim membangun konsep az-zari’ah berdasarkan motif dan niat pelaku
serta melihat pada al-ma'al.

Konsep az-7ari’ah asy-Syﬁtib'i- berkaitan erat dengan pembahasan “sabab-
musabbab”. Oleh karena itu dia banyak membahas “sabad dan musabbab” dalam
kitab al-Mqufath. Konsep az-Zariah Ibn al-Qayyim sangat beraitan erat dengan
pembahasan fiksi hukum (al-hilah). Bahkan pembahasan fiksi hukum (al-hilah)
dimasukkan dalam pembahasan az-Zari’ah. menurut Ibn al-Qayyim bahwa fiksi
hukum bertentangan dengan sadd az-Zari ah, karena fiksi hukum membuka jalan
menuju ke mafsadat, sedangkan sadd az-zari’ah menyumbat jalaﬁ yang menuju ke
mafsadat.  Ibn al-Qayyim juga membahas konsep al-hilah secara panjang lebar
dalam ['lam al-Muwagqqi' in. Disamping itu, antara asy-Sy’étibT dan Ibn al-
Qayyim mempunyai perbedaan dalam pembagian aj-zari’ah. Asy-Syatibi
mendasarkan pembagian az-7ari’ah pada kualitas mudarat yang akan ditimbulkan
dari perbuatan. Dan Ton al-Qayyim mendasarkan pembagian ai-zari’ah pada
penyampaian mafsadat. Dengan demikian, antara asy-Syatibi dan Ibn al-Qayyim
memiliki dasar pemikiran dan argumentasi masing-masing dalam membentuk
konsep az-zari’ah. Oleh karena itu dirasa perlu untuk mengabungkan kedua

pemikiran tokoh tersebut untuk me¢ndapatkan konsep az-7ari’ah yang utuh.



B. Perumusan Masalah
~ Untuk mengetahui dan mengeksplorasi konsep az-zari’ah asy-Syatibi dan
Ibn al-Qayyim secara utuh, penyusun mencoba mengangkat masalah-masalah
yang didasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep az-zari’ah menurut asy-Syatibi dan Ton al-Qayyim dalam
hukum Islam ?.
2. Apakah keriteria yang dijadikan dasar dalam menentukan perkara sebagai fath

as-?ari’ah dan sadd az-2arT’ah oleh asy Syatibi dan Ibn Qayyim. ?

C. Tujua-n dan Kegunaan
}. Tujuan Penulisan

a. Mendeskripsikan dan membandingkan pemikiran az-zari’ah asy-Syatibi

dan Ton al-Qayyim.

b. Menguraikan kriteria yang ditetapkan asy-SyTa'tib_i dan Ibn al-Qayyim
dalam menentukan suatu perkara sebagai fath az-zari’ah dan sadd az-
Zari’ah.

2. Kegunaan Penulisan

a. Sebagai sumbangan terhadap pengembangan hazanah ilmu pengetahuan,
khususnya di bidahg ihmu usul al-figh.

b. Untuk memperdalam dan mengembangkan Ilmu Usul al-Figh, khususnya

Qaidah az-Zari ah.



D. Telaah pustaka

Penetapan hukum Islam yang mengunakan metode az-zari’ah
dikembangkan dan dipopulerkan oleh Imam Malik dan pengikutnya.'®
Disamping itu juga banyak dikembangkan dan diaplikasikan oleh ulama
Hanabila_h.”) Az-zariah merupakan salah satu metode pencarian hukum Islam
banyak digunakan oleh Imam Malik dan pengikutnya, seperti al-Qurafiy dan asy-
Syatibi di dalam kitab figihnya terutama sekali pengunaan sadd az-Zari ah, Oleh
sebab itu banyak ulama Malikiyyah mengembangkan konsep 1ni dan memperluas
dasar pengunaannya, sehingga banyak orang berasumsi bahwa sadd as-zari'ah
hanya dikembangkan oleh ulama Malikiyyah. Padahal kenyataannnya tidak
demikian, sebab ulama selain Mahkiyyah juga banyak mengunakan dasar im,
hanya saja ada perbedaan sedikit dan dasar dan praktiknya. Salah satu bukti
bahwa selain ulama Malikiyah mengunakan metode tersebut, dapat dilihat dani
apa yang diungkapkan oleh al-Qurafi, sebagai berikut: .

Gt Lal) (o S dah g LaS e Labda (g ol 5o () 33D Sw g

Dalam mazhab Hanabilah, Ibn al-Qayyim merupakan salah satu ulama
yang banyak membahas az-zari’ah dengan melihat motif, niat pelaku dan dampak
dari suatu perbuatan, yang mengunakan dalil dan prinsipnya. Ibn al-Qayyim

menggunakan sembilan puluh sembilan contoh az-zari’ah yang hampir seluruhnya

19 Ibid., him. 369
') Muhammad Abu Zahrah, Usiif al-Figh (Kairo : Dar al-Fikr al-* Arabi,1.t), him. 287
B A-Qurafl , al-Furiig, (Bairut : Dar Ihya’ al-Kifab al-* Afabiyah, 1344), T : 32
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didasarkan pada ayat al-Quran dan sunnah serta gau/ sahabat untuk
menunjukkan kehujahannya.'”

Pembahasan az-zariah yang digunakan oleh para ulama banyak
didasarkan pada pertimbangan dampak dari hasil perbuatan (an-razar ila al-
ma 'al). Muhammad Abu Zahrah dalam hal ini menyatakan sebagai benkut:

AN S b A Lgilan B 45 Lag Jlad cUa BRI gh a3 1,0 ded B Jua iy
gl LS (ams aa pgudny Gludi s cBlalea (e Sl g waliad) A D) lliaall (g gad
($3 AT LeYle Cls o g el B Lglad Y LS G g aualiall 13l cuddy L jldiay

(" Ll gl (B auath e CAS o g dedkhal) 132 2 535 s ey Lag a jace (555 Lgald Aualial

Akan tetapi, tidak semua ulama membahas az-zar’ah yang didasarkan
pada dampak (m«'af) dari perbuatan. Ada juga ulama yang mendasarkan pada
motif dan niat (a/-gasd wa an-nivah) dan pelaku. Salah satu ulama yang kadang
mendasarakan pada motif dan niat (al-gasd wa an-niyah) adalah Ibn al-Qayyim,
meskipun terkadang mendasarkannya pada al-ma’alar. .Oleh karena 1itu
Muhammad Abu Zahrah menyatakan sebagai benkut:

LD B AN (g Ual Ll aalay oy 1B Al o aaiey Y 2540 (M BIH (a8 Y A3 oy
A5V L3 b SIS gl adal deldal) N (558 AN JhasWId G yally ALMA 33 B 5 4T3 JLa
(L) 15 0 S 40 LB N (25 g o Alndy e (a g Bacibe

Banyak ayat al-Qur’an yang mempunyai makna-makna berperan sebagai

jalan bagi magasid., disebut magasid itu sendiri. Makna-makna itu oleh Hisyam

Burhan disebut “ma yu'awwalu ilaih”.*?

%) 1bn al-Qayyim, £ l@n al-Muwaqqi i, (Bairut : Dar al-Jail, 1973), II : 137
0 Muhammad Abu Zahrah, Mdalik Hayatuhu wa Asrubhu — Aratihu wa F iqhuy, hlm. 380
) Muhammad Abu Zahrab, Tarikh al-Mazahib al-Islimiy, hlm. 536
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Sebagai contoh: B ad ast )

Penyebutan kata khamar dalam ayat tersebut maksudanya adalah inab
(anggur), karena biasanya khamar itu dibuat dan buah-buahan anggur. Ayat ini
memperkuat penggunaan sadd az-zari'ah dan fath ai-Zariah dengan prinsip an-
nazar ild@ al-ma’al. Ada juga nas syari’ah yang memperkuat penggunaan sadd az-
zari'ah dan fath az-7an’ah dengan prinsipnya melihat pada al-gasd dan an-niyah

dari pelaksana perbuatan tersebut. Sebagai contoh:
(04 1 oty Jlaalt alusg il 1 Lo di Jges (nd

Pada dasarnya nikah itu dibolehkan, namun maksud pelaku nikah tahlil
tidak sesual dengan tujuan syari’ah, maka dilarang Dalil ini memperkuat
penggunaan az-zari’ah dengan prinsip melihat pada al-gasd dan an-niyah.

Dari gambaran di atas, pembahasan az-zari’ah asy-Syatibi dan lbn al-
Qayyim tidak terlepas dari an-nazar ila al-ma’alat dan al-gasd serta an-nivah dari
pelaku yang dijadikan [andasan penting dalam penetapan hukum Islam.

Telah ada penelitian yang mengkaji az-zari’ah. Tjut Intan, dosen fakultas
syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, menulis di “al-Jamiah” tentang sadd az-zari’ah dan

® Ada dua mahasiswa yang membahas az-zar’ah dalam

penggunaannya.’
skripsinya. Skripsi Maula Bani Syarif yang mengkaji kedudukan az-7ari’ah dalam

hukum Islam dan skripsi Abdul Karim yang melakukan kajian tokoh al-Qurafi

22)Muhaunr_l.lad Hisyam Burlin, Sodd ai-Zari'ah fi asy-Syari'ah al-Isiamiyah (Baisut ;
Matba’ah al-Raihani, 1406/1985), him. 74

2 yusuf (12): 36

* Abu ‘Isa Muhammad tbn ‘Isa Ibn Surah, al-Jami’ as-Sahih at-Turmizi, (t.tp - Dar al-
Fikr, t.t), 1L ; 428

) H. Tjut Intan, “Sadd az-Zari’ah dan Pengembangannya”, al-Jami'ah, No. ISSNQ126-
012X (1991), him. 1
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tentang sadd az-zari’ah. Kajian tokoh asy-Sydtibi dan Tbn al-Qayyim secara
spesifik tentang az-7ari’ah belum ada, apalagi membandingkan pemikiran dua
tokoh tersebut. Nasrun Haroen dalam buku Usul Figih banyak mengutip
pendapat asy-Syétib—i dan Ibn al-Qayyim ketika membahas az-zari’ah, namun
belum ada upaya membandingkannya.?® Oleh karena itu kajian komparasi antara
asy-Syatibi dan Ibn al-Qayyim sangat signifikan dilakukan untuk mendapatkan

konsep az-zari’ah yang akan dijadikan landasan ijtihad.

E. Kerangka Teoretik

Dalam kajian hukum Islam berkembang dva pandangan. Pertama yang
menyatakan hukum Islam dan teorinya besifat abadi, karena memiliki konsep
hukum yang otoritarian, ilahy dan absolut.2” Pandangan in1 berasal dari Islamolog
sepertt Snouck Hurgronje, yang memandang bahwa hukum Islam adalah dokrin
tentang kewajiban. Pandangan para islamolog ini hanya melihat pada produk awal
perkembangan hukum Islam, yaitu periode fasyri’ ilahy. Ketentuan-ketentuan
pada masa tasyri’ ilahy bersifat abadi dan tidak berubah, karena tidak ada yang
kompeten mengubahnya selain Allah sendiri.*® Kedua yang menganggap hukum

Islam dan teorinya bersifat adaptif dan akomodatif, dapat diubah, diperbaharui

%) Nasrun Haroen, Usul Figih, cet. 2 (Jakarta : PT Logos Wacana limu 141 8/1997), him.
161

) Muhammad Khalid Mas’ud, /slamic Legal Philisophi Study of Abu Ishay asy-Syatibi |
Alih bahasa: Ahsin Muhammad dan Thahiruddin, Fifsafat Hukunm Islam, cet.1 (Bandung : pustaka,
1996). hlm.5

*® Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Ed).1, cet. 1 (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1995), lm. 27
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dan dikodifikasi sesuai dengan kondisi perubahan sosial ®® Yang meyakini
hukum Islam itu bersifat adaptif dan akomudatif adalah para pengacara dan para
fugaha kontemporer. Kajian hukum yang kedua ini mengarah kepada fasyri’
wad i, yaitu ketentuan-ketentuan dan ketetapan hukum yang dilakukan oleh para
mujtahid melalui “syarat dan sabab”?” Hukum hasil ijtihad mereka tidak
memiliki keabadian dan bisa berubah-ubah sesuai dengan perubahan sosial.
Perkembagnagan hukum Islam setelah priode tasyri’ mencakup dua hal
tersebut di atas. Hukum Islam tidak hanya ketentuan —ketentuan ilahy, tetapi juga
hasil penalaran (ijtihad) para ulama ahli hukum Islam. Dengan demikian, hukum
Islam disamping memiliki aspek teologis, juga memiliki aspek sosiologis.
Syari’at Islam diturunkan ke bumi membawa misi dan fungsi sebagai
rahmat bagi alam semesta, sebagaimana firman Allah
B Gaallall daa ;Y1 il Loy
02 cppaltall daa g 50 5 ) ghuall (B lad plidig als ) 0y ABic ga pSpla B (il gl
Menurut Abu Zahrah, sasaran yang hendak dicapai oleh hukum Islam
adalah:
1. Pembinaan mental individual sehingga ia bisa menjadi sumber kebaikan bagi
masyarakat, bukan menjadi sumber kerusakan dan kerugian bagi sesama dan

alam sekitamya, tanpa memperdulikan batas-batas perbedaan antara sesama

* Muhammad Khalid Mas’ud, Istamic Legal Philosophi Study Of Abu Ishag asy-Syatibi,
, him. 4

N Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, him, 2 -
N AlAnbiya‘(21) : 107
*2 Yiomus (10) a: 57
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manusia, sehingga memperkokoh kesetiakawanan sosial. Hal ini ditempuh
‘dengan berbagai macam ibadah yang disyari’atkan.

2. Penegakan keadilan dalam masyarakat tanpa membedakan stratifikasi sosial
dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban sebagai manusia.

3. Terjamin kemaslahatan manusia meskipun apa yang disyari’atkan oleh Islam
tidak tertangkap oleh daya nalar manusia. Kemaslahatan yang dimaksud
adalah bersifat hakiki (maslahah hagigiyyah) dan universal untuk semua

orang, bukan yang spekulatif dan hanya untuk kalangan tertentu saja.*>

Untuk mewujudkan hukum Islam sebagai rahmat bagi manusia dan alam
sekitarnya serta dalam rangka merespon kejadian-kejadian baru yang memerlukan
legalitas dari hukum Islam, periu dikembangkan hukum yang bersifat adaptif dan
akomodatif terhadap budaya dan kondisi lokal. Dengan demikian akan
menciptakan hukum yang mempunyai proses dialogis antara pesan-pesan llahy
(wahyu) dengan kondisi aktual bumi. Terbukanya hukum Islam menerima wrf,
istihsan, istislah dan sadd az-zari’ah atau adanya qaul gadim dan qaul jadid dari
tokoh sekaliber asy-SyEﬁ’Ty merupakan fakta historis yang membuktikan betapa
kuat pengaruh kondisi sosial budaya setempat dalam pembentukan hukum
Islam.*®

Dalam wacana hukum Islam, teori perubahan hukum sebagai implikasi
dari perubahan situasi dan kondisi bukanlah hal yang diperdebatkan lagi. Para ahli

hukum Isiam sudah terbiasa mengatakan bahwa letak kekuatan hukum Islam

) Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-figh, him. 364-366

) Muhammmad Ali asy-Sayis, T@rikh Figh al-Islamiy, (Mesir : Muhammad Ali, tt),
him. 104
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adalah sifétnya yang adaptif terhadap situasi perkembangan zaman dan perubahan
tempat. Teorl tersebut tercermin dalam dua kaidah :
(7% Cha Wy plSal 5 Sa
(36 33 gl g il 5 JgaWhy Aia ) 5 AiSa) s LgENIANY g (g gLIED yad

Wacana pemikiran hukum Islam, khususnya penalaran hukum(ijtihad)
dengan melalui metode az-zari’ah dan sosiologis bertitik tolak pada peran hukum
sebagai alat kontrol sosial terhadap perubahan-perubahan yang berlangsung dalam
kehidupan manusia dan sebagai alat rekayasa sosial dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan umat manusia, yang menjadi tujuan hakiki hukum itu sendiri*’). Hal
ini harus diperhatikan agar hukum Islam tidak terasing di tengah-tengah
perubahan yang ada. Dari sim, produk hukum Islam tidak hanya terkesan
mengarah kepada kekuatan dokrrinal dan absolutisme, tetapi juga mempunyai
daya elastisitas.

Syari’(Allah) dalam menetapkan suatu larangan kepada hambaNya, tentu
melarang juga wasilah atau perantara yang menyampaikan larangan tersebut, dan
begitu juga dalam menetapkan suatu perintah. Segala sarana yang menyampaikan
kepada perintah maka sarana itu dibolehkan.*® Hal ini didasarkan kepada kaidah
yang ditetapkan oleh jumhur ulama:

POl 548 4s W cual b A% Ve

3 Ali Ahmad al-N adwi, al-Cawaid al-Fighiyah Muhimmatuhu, Nas 'atufm Tatawwurnhu
{Damaskus : Dar al-Qalam, 1921), him.153

3Mbn al-Qayyim , ‘lidm al-Muwagqi’.in, 1: 4-5

3 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari'ah Menmurut al-Syatibi, him. 2

%) Wahbah az-Zuhaili, Usal al-Figh al-Isiamiy, cet. 1 (Bairdt : Dar al-Fikr, 1986), I ; 875
bid.. him 874
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Berdasarkan teori di atas, setiap jalan (az-zari'ah) yang menyampaikan
kepada manfaat atau maslahat dan mafsadat atau mudarat hukumnya bisa berubah
halal ataupun haram. Oleh karena itu al-Qurafi mengatakan bahwa sarana yang
menyampaikan kepada tuuan yang baik adalah baik dan sarana yang
menyampaikan kepada tuuan yang buruk adalah buruk.*” Dengan demikian az-
zari’ah yang akan menimbulkan maslahah harus dibuka (yufiahu) dan az-zari’ah
yang akan menimbulkan mafsadat harus ditutup (yusaddu).

Kaidah az-iari’ah yang didasarkan langsung kepada tujuan dan
kemaslahatan (al/-maqasid wa al-masalih), yakni didasarkan pada bahwa Syari’
hanya mensyari’atkan hukum-hukumNya untuk mewujudkan tujuan-tujuanNya
yaitu menarik kemaslahatan dan menghilangkan kemafsadatan (ja/b al-masiahah
wa dar'u al-mafasid). Apabila hukum-hukumNya dilaksanakan sebagai jalan (az-
zari’ah) untuk tujuan yang tidak disyari’atkan sehingga bertentangan dengan
magqasid syari’ah yang hakiki, dan Syari’ tidak menetapkan mafsadat pada hukum-
hukumNya serta tidak mengabaikan tujuan-tujuanNya, maka tidak boleh ahli
syari’ah untuk berdiam diri terhadap penyimpangan-penyimpangan dari tujuan-

tujuanNya dengan alasan tidak bertentangan dengan zahirnya teks-teks hukum.*"

O Al-Queafi, al-Furmg, 111 - 32

D Ahmad ar-Raisuni. Nazriah al-Magqasid, cet. 2, (Ameriks Serikat : Dar al-Alamiyah al-
Kifab al-Islami, 1412/1992) him. 74
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F. Metode Penelitian

Setiap penulisan suatu karya ilmiyah, khususnya skripsi dapat dipastikan
selalu memakai suatu metode. Hal im terjadi karena metode merupakan suatu
instrumen yang penting dalam bertindak, agar suatu penelitian terlaksana dengan
rasional dan terarah sehingga tercapai hasil yang maksirﬁal. Dalam penyusunan

skripsi ini digunakan berbagai metode, yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (liberary research).
Dalam menjawab pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusun menggunakan
data dan literatur-literatur primer, seperti a/-Muwafakat karya asy-Syatibi dan
I'lam al-Muwaqgi’ in karya Ton al-Qayyim dan dilengkapi dengan literatur
skunder yang berkaitan serfa menunjang pemecahan pokok-pokok permaslahan
yang ada.

Diantara kitab-kitab yang dijadikan literatur skunder adalah karya-karya
Muhammad Abu Zahrah, seperti Usul al-Figh, Malik Hayatuhu wa Asruhu-
Arauhu wa Fighuhu dan Tarikh al-Mazahib, Usil al-Mazahib al-Imam Ahmad

oleh al-Muhsin, Usii/ al-Figh al-Islami oleh Wahbah az-Zuhaili dan lain-lain.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan dan memaparkan

konsep asy-Syatibi dab Tbn al-Qayyim tentang az-7ari’ah.
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3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam sekripsi ini adalam pendekatan

normatif yaitu pendekatan yang berdasarkan pada norma-norma hukum yang

berlaku.

4. Analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang
digunakan adalah berupa analisis deduktif, yaitu menganalisis data atau fakta-

fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.

5. Tehnik Analisis Data
a.Mengumpulkan data-. .. dan memeriksanya, terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan, kevalidan dan kesesuaiannya dengan tema-tema
yang diangkat
b.Mengklasifikasi dan mensistimalisasi - . data sesuai dengan pokok
permasalahan yang ada
c.Analisis data yang digunakan adalah analisis komparasi simetri, yaity
analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing pandangan (asy-
Syatibi dan Ibn al-Qayyim) diuraikan secara lengkap. Analisis
| perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui persamaan-persamaan dan

perbedaan-perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut mengenai az-zari"ah.

G. Sitematika Pembahasan

Sebagaimana tuntutan sebuah karya ilmiyah, skripsi ini didahului dengan

bab pembukaan (bab I). Secara umum bab satu ini berisi latarbelakan masalahan,
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sitematika pembahasan.

Pada bab dua terdiri dari biografi singkat kehidupan asy-Syatibi dan Tbn
al-Qayyim. Mengingat bahwa perkembangan paradigma pemikiran seseorang
tidak akan lepas dari pendidikannya dan kondisi sosial politik pada masanya,
maka akan dituangkan sedikit ulasan tentang latarbelakang pendidikan dan social
politik pada masa kehidupan asy-Syatibi dan Ton al-Qayyim.

Secara utuh pemikiran asy-Syatibi dan Ibn al-Qayyim tentang az-zari’ah
dituangkan dalam bab tiga. Di dalam bab ini juga akan dijelaskan dasar pijakan
kedua tokoh tersebut dalam mengembangkan az-zari’ah.

Pada bab empat, membahas aspek-aspek kajian az-2ariah asy-Syatibi dan
lbn al-Qayyim, membandingkan pemikiran kedua tokoh di atas dan menguraikan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat. Pembahasan im
akan diakhiri dengan implementasi kaidah az-zar’ah dalam permasalahaan
hukum kontemporer.

Bab lima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran dari pembahasan yang telah lalu. Demikian bab-bab yang akan dipaparkan

dalam skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep az-7ari’ah asy-Syatibi hanya membahas sadd az-zari"ah. Dengan
meminjam istilah Muhammad Hisyam Burhan, konsep az-7ari’ah asy-
Syatibi termasuk al-makna al-khds [i az-Zari'ah. Sementara konsep az-
zari’ah Tbn al-Qayyim mencakup al-makna al-‘Gm Ii az-zari 'ah, yaitu ada
berbentu fath az-zari’ah dan sadd az-zari’ah.
2. Adapun yang dijadikan keriteria di dalam menetapkan suatu perkara fath az-
Zari’ah ada tiga, yaitu :
" a Ada kesesuaian antara maslahah yang dipandang sebagai dalil yang
berdiri-sendiri dengan maqasid syari’ah
b.Maslahah itu harus rasionaleble, yang mempunyai sifat-sifat yang sesuai
dengan pemikiran rasional.

c. Pengunaan dalil maslahah itu dalam rangka raf’u al- kharaj.

Sementara keriteria yang digunakan untuk menetapkan perkara sadd az-
zari’ah adalah :
a. Perbuatan yang boleh itu membawa kepada kemafsadatan.
b.Kemafsadatan yang ditimbulkan oleh suatu perbutan sama atau lebih kuat
dari kemaslahatan.

¢.Di dalam melaksanakan perbuatan yamg dibolehkan unsur mafsadatnya

lebih besar.
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B. Saran-Saran

Kemajuan ilmu pengetzhuan dan teknologi dewasa inmi berimplikasi
langsung pada perubahan sosial atau dinamika masyarakat. Intensitas perubahan
sosial melahirkan persoalan-persoalan hukum yang baru. I)1 dalam masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Islam, persoaan-persoalan yang muncul
tersebut menuntut posisinya dalam hukum Islam. Adalah suatu kenyataan terdapat
kesenjangan antara nass hukum yang sangat terbatas dengan persoalan-persoalan
kehidupan yang tidak terbatas.

Untuk memben alternatif pemecahan terhadap kesenjangan dewasa ini, al-
Qur’'an dan I:Iade sebagai sumber yang lengkap dalam arti prinsip-prinsip dasar
tentang hukum dengan berbagai aspeknya, harus difahami dengan metode-metode
jjnhad. Agar dinamika hukum Islam sejalan dengan dinamika kehidupan,
pengkajian dan pengembangan metodelogi hukum menjadi keharusan. Maka
mudah-mudahan pembahasan ini dapat menjadi sumbangan bagi pengalian dan
pengembangan metode ijtihad dalam rangka menjawab problematika kehidupan

yang menuntut legalitas hukum Islam.
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LAMPIRAN 1

Foot

Hal Note

Terjemahan

BAB 1

9 18 | Teori sadd az-zari’ah itu bukan hanya dari kalangan Mazahab
Maliki sebagaimana asumsi mayoritas ulama Malikiyah.

10 20 | Pada hakekatnya yang menjadi dasar az-zari*ah adalah melihat pada
dampak perbuatan manusia. Bila dampak perbuatan tersebut
mengarah pada masalah yang menjadi tujuan interaksi manusia
maka dituntut untuk melakukannya sebagaimana dituntut tujuan
tersebut. Bila dampak perbuatan tersebut mengarah pada mafsadat,
maka diharamkan sebagaimana diharamkan mafsadat meskipun
ukuran pengharaman tersebut wasilah, _

10 | 21 |OQleh karena itu yang dilihat pada az-zarm’ah itu bukan hanya
berpegang pada niat saja, tetapi kadang-kadang pada niat, dan pada
umumnya melihat pada dampak suatu perbuatan. Ulama Hanabilah
berpegang pada niat dan dampak (an-miyah dan al-maalat).
Perbuatan-perbuatan yang membawa kepada mafsadat dilarang
meskipun zatnya tidak' dianggap mafsadat. Siapa yang bemniat
kepada kejelekan dan seandainya membawa kepada mafsadat maka
termasuk telah melakukan dosa.

11 23 | Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur

11 24 | Rasulullah saw melaknat orang yang menghalalkan (pernikahan)
yang tidak talak tiga dan orang yang dihalalkan (suami yang
mentalak tiga).

13 31 | Dan kami tidak mengutus kamu melainkan untuk (menjadi} rahmat
semesta alam.

13 32 | Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dan
Tubanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. :

15 35 | Tidak dapat dipungkin perubahan hukum tersebut diakibatkan
dengan perubahan zaman.

15 36 | Perubahan dan perbedaan fatwa danpendapatn dakibatkan oleh
perubahan zaman, tempat, kondisi, niat dan adat.

15 39 | Semua yang menyempurnakan yang wajib, maka ia termasuk wajib.

BABIII

. 40 3 | Suatu istilah tentang sesuatu vang boleh, namun hawatir akan jatuh
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kepada yang terlarang.

Dan janganlah mereka memukulkan kaki agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan.

Katakanlah : perhatikanlah apa yang di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan kepada orang yang tidak beriman.

Umar r.a berkata : “Hai Rasullah biarkan aku memukul leher orang
munafik, Rasulullah bersabda : biarkanlah dia agar orang-orang
tidak mengatakan baha Muhammad membunuh sahabatnya.

Hanya orang yang bersalah sajalah yang menimbun harta.
Melakukan suatu pekerjaan yang semula menganding kemaslahatan
untuk menuju kepada suatu kemanfaatan.

Sesuatu yang menyampaikan kepada sesuatu yang dilarang yang
mengandung mafsadat.

Dan jangan sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
diantara kami dengan jalan yang batil. Dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim.

Dan dalam qisad itu (ada jaminan) kelangsungan hidup bagimu hai
orang-orang yang berakal supaya kamu bertaqwa.

Saya khawatir orang-orang mengatakan bahwasanya Muhammad
membunuh sahabatnya.

Mendahulukan suatu amal yang pada zahirnya dibolehkan, untuk
mengubah atau membatalkan zahir hukum.

Suatu yang wajib tidak mungkin ditinggalkan kecuali untuk yang
wajib, atau sesuatu yang wajib tidak mungkin ditinggalkan untuk
yang sunnah,

Diantara sebagian manusia ada yang mengatakan : “Kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian, padahal sesungguhnya mercka
arang-orang yang tidak beriman”.

Seperti orang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia
dan tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Sesuatu yang menjadi wasilah dan jalan kepada sesuatu yang lain.
Ketika hukum maqosid tidak dicapai kecuali sebab-sebab dan jalan-
jalan dan menyampaikannya, jalan-jalan dan sebab-sebab itu sama
hukumnya dengan hukum magosid. Medium-medium vyang
menyampaikan kepada yang haram dan maksiat hukumnya makruh
dan dilarang berdasarkan penyampaian dan kaitannya dengan yang
haram. Medium-medium ketaatan dan pendekatan din kepada
Allah, dianjurkan dan dibolehkan berdasarkan penyampaiannya
kepada ketaatan.

Niat merypakan jiwa amal dan pemimpinnya, amal mengikutinya,
sahnya amal disebabkan sahnya niat dan rusaknya amal disebabkan

| rusaknya niat.
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Yang menjadi patokan dalam akad adalah motif dan niat

Sadd aZ-ari’ah itu memprioritaskan magqosid, siapa yang tidak
melakukan sadd az-zari’ah berarti dia tidak memperiontaskan
magqosid.

Sesungguhnya semua perbuatan itu tergantung niat dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan yang
diniatkan.

Semua urusan (perbuatan) tergantung pada tujuannya.

Hilah yaitu suatu bentuk wewenang dan tindakan seseorang yang
mengubah suatu kondisi kepada kondisi yang lain. Menurut
kebiasaan, hilah digunakan seseorang menempuh cara tersembunyi
untuk sampai kepada tujuan dengan cara kepintaran dan kecerdikan.
Hukum Tuhan berlaku atas dasar motif dan niat.

BAB IV

Sesuatu yang menjadi jalan bagi yang haram dan halal

Perantara yang menyampaikan kepada hukum yang lima

Melarang sesuatu yang boleh agar tidak menyampaikan kepada
yang dilarang atau menggunakan perbuatan yang semula boleh
untuk menuju kepada perbuatan yang dilarang, atau melakukan
suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan untuk
menuju kepada kemafsadatan.

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan
{daging hewan) disembelih atas nama selain Allah.

Bahwasanya syari’ah itu memprioritaskan besarnya maslahah pada
pemberlakuan hukum syaifah

Barang siapa yang memelihara kehidupan manusia maka seolah-
olah ia telah memelihara kehidupan manusia semuanya.

Kebutuhan sekunder itu sama kedudukannya dengan kebutuhan
primer (daruri) baik secara umum ataupun khusus.

Kebutuhan primer itu membolehkan yang dilarang

Semua yang dibolehkan karena darurat hanya boleh secukupnya
saja. ' '

Aku meminang wanita pada masa Rasulullah saw, maka Beliau
bersabda : lihatlah wanita tersebut, aku menjawab : tidak, Beliau
bersabda lagi : lihatlah wanita tersebut, sesungguhnya hal itu lebih
baik di antara kalian. _

Siapa yang tidak melakukan sadd az-zari’ah berarti dia tidak
mempriorotaskan maqostd. _

Biasanya melakukan suatu perbuatan yang beleh menuju kepada
perbuatan yang dilarang Pada dasarnaya perbuatan tersebut
disyari’atkan, tetapi mempunyai dampak yang tidak disyari’atkan.
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LAMPIRAN II

BIOGRAFI PARA ULAM

A. Wahbah Az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan dikota
Dayr ’Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar difakultas asy-
Syari’ah di Universitah al-Azhar kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar LC. Dari Universitas ,Ain
SYam dengan predikat jayyid tahun 1957, mendapat gelar diploma Ma’had asy-
Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah,
kemudian gelar doktor dalam hukum (asy-Syari’ah al-Islamiyah) dicapai tahun
1963. Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di universitas
Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah dibidang figh dan ushul figh.
Adapun karyanya antara lain: al-Wasit fi Ushil al-Figh al-Islami, al-Figh al-
Isldmi fi Uslubihi al-Jadid, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu.

B. Wahab Khalaf

Nama lengakapnya Abdul Wahab Khalaf, Wahab Khhalaf dilakhirkan di
Mesir pada tahun 1888. Senjak kecil Wahab Kkhalaf cinta ilmu. Setelah hapal
al-Qur’an, Wahab Kkhalaf belajar di al-Azhar paada tahun 1900. pendidikan
setrata satunya (S1) ditempuh di al-Qada asy-Syar’i. Abdul Wahab Khalaf lulus
dari lembaga pendidikan al-Qada asy-Syar’i pada tahun 1915.

Pada tahun 1920, Wahab Khalaf menjabat sebagai hakim. Pada tahun
1924, Wahab Khalaf berubah profesi menjadi guru (mudarris di Masjid Menteri
Perwaqafan. Pada tahun 1931, Waahab Khalaf dipercaya sebagai pengawas
pemeriksa perkara di pengadilan. Abdul Wahab Khalaf menjadi dosen tamu di
Universitas Kairo. Selanjutnya Beliau diangkat menjadi dosen tetap di Fakultas

Syari’ah sampai pada tahun 1948, Setelah menderita sakit Belau wafat pada
tahun 1956.
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C. Abu Zahrah

Nama lengkapnya Muhammad Abu Zahrah. Dia seorang ahli
perbandingan mazhab abad ke-20 yang sangat terkenal. Abu Zahrah menemppuh
pendidikannya di Universitas al-Azhar Kairo. Setelah lulus, Beliaumendapat
tugas studi di Universitas Sarbone Perancis. Setelah menerima gelar doktor, Abu
Zaharah kembali ke Mesir dan diterima sebagai pengajar di universitas
almamaternya, yaitu Universitas al-Azhar. Disana , Abu Zahrah secara leluasa
mengembangkan pemikirannya. Sebagai seoarang ilmuan, Abu Zahrah sangat
produktif. Buku-bukunya banyak diterbitkan dan menjadi rujukan kajian hukum
kontemporer. Adapun salah satu karyanya dalam bidang usul figih yang terkenal

di Indonesia dan menjadi refrensi kajian-kajian hukum Islam adalah Usul al-
Figh.

D. Ibn Taimiah

Nama lengkap lbn Taimiah adalah Taqi ad-Din Abu Aabbas Ahmaad Ibn
Abd al-Hakim Ibn Abd as-Salam Ibn Abdullah Ibn Taimiah al-Harani. Ibn
Taimiah lahir pada hari Senin Rabi’ul Awwal 661 H. atau 22 Juni 1260 M. di
desa Huran Damasqus. Ayahnya melarikan diri dari perang Tatar dan bermukim
di Damasqus pada pertengahan tahun 667 H./12268 M. ayahnya wafat pada
tahun 681 H/1282 M. ketika Ibn Taimiah berumur 20 tahun.

Ibn Taimiah belajar banyak tentang figih Hanbali. Dia menghidupkan
kembali ajaran-ajaran ulama salaf yang hanya berpegang kepada al-Qur’an dan
Hadis. Meskipun demikian, kebebasan berpikir dan berargumentasi sangat
dijunjung ringgi oleh Ibn Taimiah. Pada tahun 699 H./1299 M. Ibn Taimiyah
menunaikan ibadah haji ke Makah. Selanjutnya Ibn Taimiah mengunjungi
Damasqus. Setelah tinggal beberapa saat di Damaasqus, Beliau khawatir
kembali ke Makah. Dengan alasan potik, Ibn Taimiyah dipenjarakan oleh Qhadi
selama satu tahun. Di dalam penjara Ibn Taimiah mengajarkan akidah Islam
pada Penghuni penjara.

Ibn Taimiah terkenal sebagai ulama yang kritis dan sangat menentang
bid’ah. Ibn Taimiah banyak mengkritisi faham Khawarij, Murjiah, Rafidah,
Qodariyah, Mu,tazilah, Jahmiyah, Najariyah dan faham Asy’ariyah. Salah satu
keritikannya yaitu bahwa faham Asy’ariyah hanyalah penggabungan pemikiran
Jahmiyah, Najariyah dan Qodariyah. Sebagai seorang intlek, Beliau sangat
produktif sekali. Ibn Taimiyah menulis buku-buku ke dalam berbagai disiplin
keilmuan. Salah satu karyanya yang sangat momenta! adalah Majmu’ al-Fatawa.

IX
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